
 
 

 
 

PENGARUH EFIKASI DIRI TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA 

MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI FAKULTAS TARBIYAH  

DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

SRI RAHAYU 

NIM. 11710624128 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1442 H./2021 M. 



 
 

 
 

PENGARUH EFIKASI DIRI TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA 

MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI FAKULTAS TARBIYAH  

DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

 
Skripsi 

diajukan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

Oleh: 

SRI RAHAYU 

NIM. 11710624128 

 
 

 

JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1442 H./2021 M. 



 
 

i 

PERSETUJUAN 

 

Skripsi dengan judul, “Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi 

Berwirausaha MahasiswaPendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”, yang ditulis oleh                

Sri Rahayu, NIM. 11710624128 dapat diterima dan disetujui  untuk diujikan 

dalam sidang Munaqasah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas  Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Pekanbaru, 19 Syawal 1442 H. 

      31 Mei 2021 M. 

 

 

Menyetujui,  

 

 

Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi  Pembimbing 

 

 

      

 

Mahdar Ernita, S.Pd., M.Ed.  Naskah, S.Pd., M.Pd.E. 

NIP. 19790227 200901 2 008  NIK. 130117009 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

ii 

PENGESAHAN 

 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi 

Berwirausaha MahasiswaPendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”, yang ditulis oleh Sri Rahayu, 

NIM. 11710624128 telah diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal  

07 Zulkaidah 1442 H./18 Juni 2021 M. Skripsi ini telah diterima sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan 

Pendidikan Ekonomi. 

 

Pekanbaru, 07 Zulkaidah 1442 H.  

                    18 Juni 2021 M. 

 
 

Mengesahkan 

Sidang Munaqasyah 

 

 

Penguji I Penguji II 

 

 
 

 

Susilawati, M.Pd. Salmiah, S.Pd., M.Pd.E. 

 

Penguji III Penguji IV 

 
 

 

 

Ristiliana, M.Pd.E. Dr.Dicki Hartanto, MM. 

 

 

Dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

 
 

 

Dr. H.  Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 

NIP. 197470704 199803 1 001 



 
 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji penulis ucapkan atas kehadirat 

Allah SWT yang maha pengasih dan penyayang, atas curahan rahmat dan 

nikmatnya sehinnga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta 

salam penulis kirimkan kepada junjungan alam yakni Nabi Muhammad SAW 

yang telah membawa umat manusia dari alam jahiliyah menuju alam yang penuh 

cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan. 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi 

Berwirausaha MahasiswaPendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”,merupakan 

hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapat 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada program studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari begitu banyak 

bantuan dari berbagai pihak yang telah memberikan do’a, uluran tangan, dan 

kemurahan hati kepada penulis, terutama kepada kedua orang tua penulis yang 

tercinta yaitu Ayahanda Kasimin danIbunda Bibit dan Kakak-kakak tercinta Yati 

dan Jumitri serta Abang-Abang Ipar Lasirun dan Syawal Muhadi yang telah 

mendidik dan memberikan kasih sayang kepada penulis serta seluruh 

keluargabesar penulis yang menjadi motivasi hidup dan selalu memberi dukungan 

moril atau materil kepada penulis. Selain itu pada kesempatan ini penulis juga 

ingin menyatakan dengan penuh hormat dan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Prof Dr. Khairunas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dan Dr. H. Suryan A. Jamrah, MA., selaku Wakil 

Rektor I. Dr. Kusnadi, M.Pd.,selaku Wakil Rekor II. Drs. H. Promadi, MA., 

Ph.D., selaku Wakil Rektor IIIUniversitas IslamNegeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 



 
 

iv 

2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan dan Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag., selaku Wakil Dekan 

I, Dr. Dra. Rohani, M.Pd, selaku Wakil Dekan II, Dr. Drs. H. Nursalim, 

M.Pd., selaku Wakiil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Mahdar Ernita, S.Pd. M.Ed., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi, dan 

Nurhayati, S.Ag., M.Hum., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Ekonomi 

serta seluruh staf Jurusan Pendidikan Ekonomi. 

4. Darni, SP., MBA Selaku pembimbing akademik penulis yang selalu bersedia 

meluangkan diri di waktu terpadatnya, memberikan sumbang saran, 

bimbingan sertaarahan hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

5. Naskah, S.Pd. M.Pd.E pembimbing penulis, yang selalu bersedia meluangkan 

diri di waktu terpadatnya, memberikan sumbang saran, bimbingan serta 

arahan hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

6. Seluruh Dosen Pendidikan Ekonomi dan seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riaiu yang telah 

memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada penulis sehinga penulis 

dapat menyelesaikan Pendidikan Strata Satu (S1). 

7. Buat sahabat-sahabat seperjuangansaya Agustina Dewi, S.Pd, Desvi 

Rahmayulis, Khairi Rahmatullah, S.Pd,  Safriani Rafika Azifa, Nakhly, Leni 

Sundari, Afrilianto dan Cindi(Particular) yangtelah bersama-sama dengan 

penulis meretas kebahagiaan, melalui suka dan duka selama kuliah yang akan 

di ingat sampai usia melemahkan pandangan dan ingatan. Semoga kita 

mendapatkan masa depan yang cerah seperti saat menginjakkan kaki di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Aamiin. 

8. Keluarga besarPendidikan Ekonomi angkatan 2017 khususnya lokal C yang 

tidak bisa disebutkan nama nya satu persatu, terima kasih banyak kalian telah 

memberi pengalaman yang unik, semoga kelak kita berjumpa dalam 

kehidupan yang lebih baik. 

9. Buat sahabat-sahabat saya yang nama nya tidak bisa saya tulis satu 

persatu,terimakasih kalian telah memberikan warna dalam kehidupan, 



 
 

v 

melewati suka dan duka selama ini, terima kasih banyak atas dukungan dan 

support yang kalian berikan kepada penulis sampai detik ini, semoga kita 

berjumpa di masa depan yang lebih baik lagi. Aminn 

10. Semua pihak yangmembantu penulis selama perkuliahan yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu. 

Hanya kepada Allah SWT penulis mendoakan segala bantuan, bimbingan, 

motivasi dan dukungan yang telah diberikan kepada penulis baik dalam 

perkuliahan maupun dalam penulisan skripsi ini, semoga segala amal jariah 

dibalas dengan pahala yang berlipat ganda oleh Allah SWT. 

Amin ya Robbal Alamin .... 

 

 Pekanbaru, Juli 2021 

 

SRI RAHAYU 

NIM. 11710624128 
 

  



 
 

vi 

PERSEMBAHAN 

 

 

“ Mahasuci Allah yang menguasai segala kerajaan dan Dia maha kuasa atas 

segala sesuatu” 

(Q.S Al-Mulk Ayat 1) 

Segala puji dan syukur hanyaMilik Allah. Sebuah perjuangan telah ku tempuh 

denganizinmu ya Allah, sehingga karya kecil ini dapat terselesaikan. 

Shalawat dan salam kepada baginda alam, insan yang paling mulia dari ciptaan 

AllahTa’ala yang menjadi cahaya bagi seluruh alam dan menjadisuri tauladan 

bagikehidupan manusia. 

 

Keduaorang tua tercinta, Ayahanda Kasimin dan Ibunda Bibit yang 

telahmencurahkan kasih sayang dan mendukung segala sesuatunya.Sungguh 

hanyaperlindungan dan kasih sayang yang penulis harapkan untuk keduanya. 

Aku terusberusaha untuk tidak Mengecewakandan menjadi orang yang semakin 

berguna. 

Sebuah karya yang kecil ini tak akan mampu untuk membayar pengorbanan 

dan jasa-jasamu sehingga aku dapat berdiri hingga titik ini. Akan tetapi segala 

perjuangankuhingga saat ini aku persembahkan untuk kedua orang tua yang 

paling berharga dalamhidupku. Izinkanlah karya kecil ini untuk menghilangkan 

lelahmu dan menggantikannyadengan senyuman diwajahmu. 

 



 
 

vii 

ABSTRAK 
 

 

Sri Rahayu, (2021):  Pengaruh Efikasi Diri Mahasiswa terhadap Intensi 

Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efikasi diri mahasiswa 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

99 mahasiswa, dikarenakan jumlah populasi yang kecil maka dalam penelitian ini 

mengambil keseluruhan populasi sebagai sampel jenuh. Subjek dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 di Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau yang berjumlah 

99 mahasiswa, sedangkan objeknya adalah pengaruh efikasi diri mahasiswa 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis uji korelasi. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara efikasi diri 

mahasiswa terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien nilai R Square = 0,855 = 

85,5%. Ini berarti variabel independen efikasi diri mahasiswa mempengaruhi 

variabel dependen intensi berwirausaha sebesar 85,5%, sedangkan sisanya 14,5% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini. 

 

Kata kunci: Pengaruh, efikasi diri mahasiswa, intensi berwirausaha 
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ABSTRACT 
 

 

Sri Rahayu (2021): The Influence of Students’ Self-Efficacy toward Their 

Intention in Entrepreneurship at Economics Education 

Subject of Education and Teacher Training Faculty of 

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 

 

This research aimed at knowing the influence of students’ self-efficacy toward 

their intention in entrepreneurship at Economics Education Department of 

Education and Teacher Training Faculty of State Islamic University of Sultan 

Syarif Kasim Riau.  It was a quantitative descriptive research99 students were the 

population of this research.  Because the population number was small, so all 

students of population were selected as samples by using total sampling.The 

subjects of this research were Economics Education Department students of 2017 

atEducation and Teacher Training Faculty of State Islamic University of Sultan 

Syarif Kasim Riau, and they were 99 students.The object wasthe influence of 

students’ self-efficacy toward their intention in entrepreneurship.Questionnaire 

and documentation were the techniques of collecting data.Quantitative descriptive 

data analysis technique was using correlational test analysis. Based on the 

research findings, it could be concluded that there was an influence of students’ 

self-efficacy toward their intention in entrepreneurship at Economics Education 

Department of Education and Teacher Training Faculty of State Islamic 

University of Sultan Syarif Kasim Riau.  Based on the calculation result, it was 

obtained that the coefficient score of R Square was 0.855 or 85,5%.  It meant that 

independent variable students’ self-efficacy influenced dependent variable 

intention in entrepreneurship 85,5%, and the rest of 14,5% was influenced or 

explained by other variables that were not mentioned in this research. 

 

Keywords: Influence, Students’ Self-Efficacy, Intention in Entrepreneurship 

  



 
 

ix 

 ملخص

لدى طلاب نية ريادة الأعمال على  ةالذاتي ة(: تأثير الكفاء0202) ،سري راهايو
جامعة والتعليم لكلية التربية بالاقتصاد قسم تعليم 

 رياوالحكومية قاسم الإسلامية الشريف السلطان 

على نية ريادة الأعمال  ةالذاتي ةتأثير الكفاءمعرفة هو بحث ال االغرض من هذ
قاسم الشريف امعة السلاان والتعليم لجكلية التربية بالاقتصاد لدى طلاب قسم تعليم 

طالبًا، نظراً لقلة  44 هفيالمجتمع وصفي كمي. بلغ عدد  هنوعو رياو. الحكومية الإسلامية 
كلية ب7102 الاقتصادالأفراد طلاب قسم تعليم . كليةكعينة  ه  خذ جميع، أ  المجتمععدد 

الذين بلغ  رياوالحكومية لإسلامية قاسم االشريف امعة السلاان والتعليم لجالتربية 
. لدى الالابعلى نية ريادة الأعمال  ةالذاتي ةتأثير الكفاءوالموضوع طالبًا،  44عددهم 

وصفية  هي تحليل البيانات  ةتقنيو جمع البيانات الاستبيان والتوثيق.  ةاستخدمت تقني
ن الاستنتاج أن ، يمكالبحثكمية باستخدام تحليل اختبار الارتباط. بناءً على نتائج 

الاقتصاد لدى طلاب قسم تعليم على نية ريادة الأعمال  ةالذاتي ةهناك تأثيراً بين الكفاء
رياو. بناءً على الحكومية قاسم الإسلامية الشريف امعة السلاان والتعليم لجكلية التربية ب

. وهذا يعني أن %30،0=  1،300تربيع =  Rقيمة معاملح صلت نتائج الحساب، 
نية ريادة الأعمال المتغير غير المستقل أي ؤثر على يالكفاءة الذاتية المتغير المستقل أي 

5 تتأثر أو ت فسر بمتغيرات أخرى غير مذكورة في 01،2نسبة والبقية ب5، 30،0بنسبة 
 .بحثال اهذ

ريادة الأعمالنية ب، التأثير، الكفاءة الذاتية للطلا: الأساسية الكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan kewirausahaan sangat mendukung nilai-nilai wirausaha 

terutama bagi mahasiswa, sehingga diharapkan menumbuhkan jiwa usaha 

untuk berwirausaha. Intensi mahasiswa dan pengetahuan tentang 

kewirausahaan diharapkan akan bermanfaat dalam rangka menumbuhkan 

aktivitas wirausaha dalam lingkungan mahasiswa. 

Intensi berwirausaha menurut Saban Echdar adalah niat atau 

keinginan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

wirausaha.
1
 Intensi berwirausaha akan menjadikan seseorang untuk lebih giat 

mencari, memanfaatkan serta menciptakan peluang-peluang yang ada guna 

tercapai keinginan untuk berwirausaha. 

  Intensi kewirausahaanadalah faktor subjektif individu yang 

nampakdalam bentuk suatu keinginan yang kuat untukmenjadi seorang 

wirausahawan.
2
 Intensi berwirausaha telah menjadi prediktor terbaik bagi 

perilaku berwirausaha seseorang. Maka dari itu, untuk menumbuhkan dan 

mendorong minat berwirausaha dalam mahasiswa, harus mengetahui faktor 

faktor yang mengarahkan individu untuk menjadi seorang pengusaha, dimana 

dalam waktu ini para sarjana memiliki pemikiran terbatas mengenai 

                                                             
1
Saban Echar, 2013. Manajemen Enttreneuship Kiat Sukses Menjadi Wirausaha. 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset), hal. 45 
2
 Nursito, Sarwono & Arif J.S.N. 2013. Analisis Pengaruh Interaksi Pengetahuan 

Kewirausahaan Dan Efikasi Diri Terhadap Intensi Kewirausahaan, Kiat bisnis .5(2), hal. 204. 
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kewirausahaan.
3
Semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang 

terdidik dan banyak pula orang menganggur, maka semakin dirasakan 

pentingnya dunia wirausaha.
4
 

Keinginan berwirausaha di kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau yang kurang sangat 

disayangkan, karena intensi berwirausaha para mahasiswa dapat menjadi 

sumber lahirnya wirausaha-wirausaha masa depan.Masih banyak mahasiswa 

yang sulit menemukan ide untuk berwirausaha dan belum berani 

berwirausaha karena belum memiliki modal serta takut pada resiko 

kegagalan. 

Intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau masih terbilang rendah 

padahal telah ada praktek praktek kewirausahaan dan mata kuliah 

kewirausahaan. Akan tetapi tidak dapat membangkitkan semangat mahasiswa 

di dalam berwirausaha. Berdasarkan hasil survey sekitar 13,27% mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi UIN suska Riau yang memilih berwirausaha setelah 

lulus kuliah. Sedangkan mahasiswa lainnya lebih memilih menjadi karyawan 

atau pegawai negeri daripada berwirausaha. Dimana banyaknya mahasiswa 

yang berfikir setelah menyelesaikan kuliah dirinya harus segera bekerja di 

kantor-kantor besar atau instansi besar sebagai karyawan atau pegawai. Hal 

                                                             
3
 Putu Bayu Adi Jaya, 2016. Pengaruh Norma Subjektif, Efikasi Diri, Dan Sikap 

Terhadap Intensi Berwirausaha Siswa Smkn Di Denpasar. Vol. 5, No. 3, 2016: 1713-1741, hal. 

1716 
4
 Buchari Alma, 2019. Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum. (Bandung: 

Alfabeta), Hal. 1  
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tersebut menunjukan bahwa intensi berwirausaha yang ada pada mahasiswa 

pendidikan ekonomi UIN Suska Riau masih dapat dikatakan rendah. 

Banyak faktor yang menyebabkan jumlah wirausaha masih sedikit, 

salah satu diantaranya adalah orientasi sebagian besar lulusan perguruan 

tinggi lebih sebagai pencari kerja. Jika mahasiswa hanya berorientasi pada 

pemikiran setelah lulus mereka harus bekerja di perusahaan besar atau 

bekerja sebagai pegawai negeri, maka jumlah wirausahawan yang ada di 

Indonesia tidak mengalami peningkatan serta pengangguran yang ada di 

Indonesia tidak akan mengalami perubahan. Oleh karena itu, pemikiran yang 

dimiliki mahasiswa harus diubah, dengan cara mengubah pola pikir yang 

sempit dan hanya berorientasi sebagai pencari kerja setelah lulus kuliah 

menjadi seorag yang mampu menciptakan peluang usaha baru. 

Upaya yang dilakukan untuk menciptakan lapangan kerja dengan 

berwirausaha dikalangan mahasiswa tidak selalu diimbangi dengan niat 

mahasiswa untuk bersungguh-sungguh melakukan wirausaha. Intensi 

berwirausaha yang ada pada diri seseorang tentunya tidak muncul secara 

instan tetapi melalui beberapa tahap. Adanya keinginan (intensi) yang tinggi 

untuk berhasil dalam mencapai sesuatu akan membentuk efikasi diri yang 

tinggi pada individu tersebut. 

Efikasi diri adalah keyakinan individu tentang kemampuan dirinya 

dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai suatu hasil tertentu. Efikasi diri dapat mendorong kinerja 
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seseorang dalam berbagai bidang termasuk intensi berwirausaha.
5
 Efikasi diri 

merupakan keyakinan diri seseorang dalam melaksanakan tugasnya yang 

dapat mendorong kinerja seseorang. 

Bedasarkan konsep Hisrick, dkk, didalam diri seseorang wirausaha 

yang mempunyai sifat efikasi diri tinggi, ialah orang yang percaya dengan 

kemampuannya akan menunjukan pencapaian hasil yang baik. Hal ini 

menunjukan pengaruh efikasi diri menentukan kesuksesan pencapaian 

seseorang.
6
 Efikasi diri yang tinggi akan memberikan inisiatif dan ketekunan 

untuk meningkatkan usaha dan kinerja seorang wirausaha. Efikasi yang 

rendah akan mengurangi usaha dan kinerja seseorang. 

Al-Qur’an telah menegaskan bahwa setiap orang  akan mampu 

menghadapi  peristiwa apapun yang terjadi karena Allah SWT berjanji bahwa 

Allah SWT tidak akan membebani seseorang melainkan dengan sesuatu yang 

sesuai dengan kemampuannya. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S. al-

Baqarah/2:286. 

                         

                           

                              

                       

  

                                                             
5
 Luthnas, F, 2008. Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: Andi), hal. 23 

6
 Hisrich, R.D, dkk, 2008. Kewirausahaan. (Jakarta: Salemba Empat), hal. 45 
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Artinya: “Allah tidak  membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) yang 

diusahakanya dan ia mendapat  siksa (dari  kejahatan) yang  

dikerjakannya. Mereka  berdo’a Ya Tuhan kami, janganlah 

engkau hukum kami jika kami lupa atau tersalah. Ya tuhan kami, 

janganlah engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang yang 

sebelum kami. Ya  Tuhan kami , janganlah engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 

Berimaaflah kami, ampunilah kami,dan rahmatilah kami. 

Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 

yang kafir. 

 
Ayat diatas  dapat disimpulkan bahwa Allah SWT tidak akan 

membebani dengan sesuatu yang berada diluar kemampuannya. Maka 

timbul keyakinan bahwa apapun yang terjadi kita akan mampu 

menghadapinya. Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa setiap orang memiliki 

kemampuan sebagai bekal untuk menjalani kehidupan ini, maka setiap 

orang hendaknya meyakini bahwa banyak kemampuan yang telah dimiliki 

menjadi potensi sebagai modal untuk kesuksesan. 

Efikasi diri mahasiswa Pendidikan Ekonomi UIN Suska Riau dapat 

dikatakan bagus terlihat dari praktek kewirausahaan yang dilakukannya. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa  Pendidikan Ekonomi UIN Suska 

Riau memiliki kepercayaan diri dan keyakinan yang bagus di dalam dirinya. 

Terlihat juga dari tidak berputus asa nya mahasiswa dalam menyelesaikan 

tiap masalah yang ada, Mahasiswa tidak menyerah dalam mengejar taget 

yang ingin dicapai, dan mahasiswa mampu mencari jalan keluar dalam setiap 

kesulitan dalam kegiatan berwirausaha. 

  Berdasarkan hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan pada 

Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
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Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, meskipun mahasiswa Pendidikan 

ekonomi memiliki efikasi diri yang bagus, namun peneliti masih menemukan 

gejala-gejala yang berkaitan dengan intensi berwirausaha antara lain: 

1. Sebagian besar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi tidak berniat untuk 

berwirausaha dan lebih memilih menjadi guru, karyawan perusahaan, atau 

Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

2. Sebagian besar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi mengaku takut gagal jika 

memulai usaha. 

3. Sebagian Mahasiswa Pendidikan Ekonomi kurang aktif dalam kegiatan 

berwirausaha. 

4. Sebagian besar mahasiswa Pendidikan Ekonomi tidak tertarik untuk 

membuka usaha setelah selesai melaksanakan praktek kewirausahaan.   

5. Sebagian besar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi banyak mengeluh ketika 

melaksanakan praktek kewirausahaan. 

Berdasarkan gejala di atas, penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan tersebut menjadi penelitian dengan judul “Pengaruh Efikasi 

Diri Mahasiswa Terhadap Intensi Berwirausaha di Jurusan Pendidikan 

Ekonomi”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman terhadap makna 

judul penelitian ini, perlu diberikan penegasan istilah agar ada kesamaan 

pandang dalam menelusuri judul kajian ini. 
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1. Efikasi diri 

Efikasi diri merupakan keyakinan atau kepercayaan individu 

terhadap kemampuan yang dimiliki untuk memobilitasi motivasi, sumber 

daya kognitif dan tindakan yang dilakukan atas situasi situasi yang 

dihadapi.  Dengan kata lain efikasi diri adalah keyakinan individu tentang 

kemampuan melakukan suatu tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

suatu hasil.
7
 

Efikasi diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keyakinan 

atau kepercayaan mahasiswa atas kemampuan yang ada pada dirinya 

untuk melakukan kegiatan berwirausaha. 

2. Intensi berwirausaha  

Menurut Wijaya Intensi berwirausaha merupakan suatu proses 

untuk mencapai pembentukan suatu usaha dengan bentindak melihat 

peluang yang ada.
8
 Sementara itu, menurut Soumya Sagiri intensi 

berwirausaha berasal dari persepsi kelayakan dan keinginan dan 

kecenderungan untuk bertindak diatas peluang.
9
 

Intensi berwirausaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

keputusan mahasiswa untuk bertindak, maupun dorongan berupa niat 

mahasiswa dalam melakukan sesuatu, guna mewujudkan keinginan 

mahasiswa untuk melakukan kegiatan usaha. 

 

                                                             
7
 Alwisol, 2004. Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Press), hal. 360 

8
Wijaya, Tony. 2007. Hubungan Adversity Intelligence Dengan Intensi 

Berwirausaha(Studi Empiris Pada Siswa Smkn 7 Yogyakarta).Jurnal Manajemen Dan 

kewirausahaan, vol.9, no.2, 117-127  
9
Saban Echdar, Op.Cit., Hal. 47 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun identifikasi 

masalah dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

a. Intensi berwirasuaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi masih 

rendah 

b. Efikasi diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi belum terlihat 

maksimal dalam membentuk intensi berwirausahanya 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi UIN Suska Riau. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi UIN Suska Riau. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Efikasi 

Diri terhadap Intensi Berwirausaha 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti 

adalah seberapa besarkah pengaruh Efikasi Diri Mahasiswa terhadap 

Intensi Berwirausaha di Jurusan Pendidikan Ekonomi di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efikasi diri 

mahasiswa terhadap intensi berwirausaha di Jurusan Pendidikan 

Ekonomi UIN SUSKA RIAU. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang pengaruh antara efikasi diri mahasiswa terhadap intensi 

berwirausaha. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur dalam 

mengembangkan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha. 

2) Bagi Dosen 

Di harapkan bisa menjadi motivatorbagi mahasiswa untuk 

mengembangkan efikasi diri agar memiliki intensi berwirausaha 

yang tinggi. 
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3) Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan 

keilmuwan terkait wirausaha pada mahasiswa di lingkungan Uin 

Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Intensi Berwirausaha 

a. Pengertian Intensi 

Menurut J.P Chaplin dalam kamus lengkap psikologi 

mendefinisikan intensi (intention) sebagai satu perjuangan guna 

mencapai tujuan.
10

 Dan dipertegas oleh Djamaris mengenai istilah 

intention (intensi) yaitu menyinggug maksud,tujuan dan niat.
11

 

Sementara menurut Dapartemen Pendidikan Nasional intensi diartikan 

ambisi, maksud, niat, pamrih, semangat, tujuan.
12

 Dari pengertian 

tersebut bahwa intensi merupakan sesuatu yang disengaja atau 

disadari bahkan telah mulai dilakukan dan juga intensi sama dengan 

niat untuk melakukan suatu perbuatan. Niat mengandung konotasi 

bahwa disamping perilaku yang diniatkan itu disadari dan disengaja, 

perilaku itupun akan segera dilaksanakan. 

Intensi merupakan suatu kebulatan tekad untuk melakukan 

aktifitas tertentu atau menghasilkan suatu keadaan tertentu dimasa 

depan.
13

 Sedangkan Menurut Sumadi Suryabrata intensi merupakan 

                                                             
10

Chaplin,JP, 2004.Kamus Lengkap Psikologi, cet.ke-9. (Jakarta:rajawali pers), Hal. 198  
11

Djamaris, 2012.Kamus Besar Inggris, (Jakarta: Citraharta Prima), Hal.174  
12

Dapertemen pendidikan nasional, 2009.Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia, (bandung: 

PT. Mizan pustaka), Hal. 242  
13

Agus Sujanto, 2004. Psikologi Kepribadian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara), Hal. 100  
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harapan- harapan, keinginan keinginan, ambisi dan cita-cita 

seseorang.
14

 

Berdasarkan uraian di atas pengertian intensi pada penelitian 

ini adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku 

tertentu baik secara sadar atau tidak dan niat maupun keinginan 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Intensi mahasiswa dalam 

berwirausaha merupakan kebulatan tekad yang dimiliki mahasiswa 

untuk menciptakan kegiatan tertentu dimasa yang akan datang atau 

niat mahasiswa untuk melakukan kegiatan usaha. 

Indikasi kesiapan seseorang untuk menampilkan perilaku 

tertentu dan intensi dipertimbangan sebagai respon langsung perilaku. 

Intensi memainkan peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan, 

yaitu menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam, diyakini 

dan diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu.
15

 Dalam 

penelitian ini tindakan tersebut adalah berwirausaha. 

Melakukan kegiatan berwirausaha, terlebih dahulu harus ada 

kesungguhan niat atau intensi dalam diri seseorang karena dalam 

setiap perilaku atau perbuatan terlebih dahulu diawali oleh adanya 

kesungguhan niat atau intensi. Intensi diasumsikan sebagai 

faktorfaktor motivasi yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang, 

indikasi seberapa keras seseorang dalam mencoba dan seberapa 

                                                             
14

Sumadi Suryabrata, 2005. Psikologi Kepribadian. (Jakarta:Bumi Aksara), Hal. 214  
15

Agung Wahyu, Widya Paramitha, 2014. Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, Dan Efikasi 

Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Magister Management (Kajian Empiris Pada 

Sebuah Universitas Negeri Di Jakarta), Vol.11 No.2, Hal.49  
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banyak usaha seseorang untuk mengerahkan perilakunya.
16

Apabila 

semakin kuat intensi seseorang untuk terlibat dalam suatu perilaku 

maka semakin besar kemungkinan seseorang tersebut bertindak. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada variabel intensi 

adalah: 

1) Intensi dianggap sebagai perantara faktorfaktor motivasional yang 

mempunyai dampak pada suatu perilaku. 

2) Intensi menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba. 

3) Intensi juga menunjukkan seberapa banyak upaya yang 

direncanakan seseorang untuk dilakukan. 

4) Intensi adalah paling dekat berhubungan dengan perilaku 

selanjutnya.
17

 

b. Pengertian Wirausaha 

Istilah kewirausahaan berasal dari kata wirausaha. Kata 

wirausaha merupakan gabungan dua kata yang menjadi satu, yaitu 

kata “wira” dan “usaha”. Wira artinya pahlawan, laki-laki, sifat jantan, 

perwira. Usaha artinya perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya atau 

kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk 

mencapai suatu maksud.
18

 Jadi wirausaha adalah pejuang atau 

pahlawan yang berbuat sesuatu. 

                                                             
16

Nadin Khalista Pratana, 2019. Pengaruh Sikap Berwirausaha, Norma Subjektif dan 

Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha. Vol.8 No.2, Hal. 536  
17

Tony Wijaya, Nurhadi, 2015. Intensi Berwirausaha Mahasiswa: Perspektif 

Pengambilan Resiko. Vol.19 No.2, Hal. 111  
18

Muhammad Anwar H.M, 2014.Pengantar Kewirausahaan Teori Dan Aplikasi. (Jakarta: 

Prenada), Hal. 8  
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Wirausaha menurut Richard Cantillon adalah seseorang yang 

mampu memindahkan atau mengonversikan sumber-sumber daya 

ekonomis dari tingkat produktivitas rendah ke tingkat produktivitas 

yang tinggi.
19

 Menurut Prawirokusumo wirausaha adalah mereka yang 

melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan 

mengembangkan ide dan meramu sumber daya untuk menemukan 

peluang dan perbaikan hidup.
20

 Sementara itu menurut Kasmir orang 

yang mempunyai Wirausaha adalah orang yang berjiwa berani 

mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 

Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan 

berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun 

dalam kondisi tidak pasti.
21

 Wirausaha adalah orang orang yang 

mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan 

bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna 

mengambil keuntungan dan tindakan yang tepat guna dalam 

memastikan kesuksesan.
22

 

Wirausaha mengarah kepada orang yang melakukan usaha atau 

kegiatan sendiri dengan segala kemampuan yang dimilikinya dan 

wirausaha adalah orang yang mempunyai keberanian dalam memulai 

usaha dan tidak takut akan mengalami kegagalan. 

                                                             
19

Ibid., Hal. 8  
20

Ibid. Hal. 9 
21

Kasmir, 2009.Kewirausahaan. (Jakarta:Rajawali),  Hal.16  
22

Kusnadi, 2015. Kewirausahaan. (Pekanbaru: Kreasi Edukasi), Hal. 7  
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Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan 

kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang 

mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 

teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam 

rangka memberikan pelayanan yang lebih baik atau memperoleh 

keuntungan yang lebih besar.
23

 

Wirausaha adalah seseorang yang membawa sumber daya, 

pekerjaan, material  dan asset lain menjadi suatu kombinasi yang 

membuat mereka memiliki nilai yang lebih tinggi daripada 

sebelumnya, seorang wirausaha juga memperkenalkan perubahan dan 

inovasi.
24

 

 Wirausaha itu mengarah kepada orang yang melakukan 

usaha/kegiatan sendiri dengan segala kemampuan yang dimilikinya. 

Faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk berwirausaha, 

yaitu: 

1) Faktor lingkungan, seperti peluang, pengalaman, dan kreativitas. 

2) Proses pemicu: 

a) Tidak puas dengan pekerjaan yang dijalani sekarang. 

b) Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) atau belum mendapatkan 

pekerjaan baru. 

                                                             
23

 Basrowi, 2016. Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi. (Bogor: Ghalia Indonesia), 

Hal.2  
24

 Yusuf Suhardi, 2014. Kewirausahaan. (Bogor: Ghalia Indonesia), Hal. 11 
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c) Minat terhadap bisnis karena orang tua/saudara juga memiliki 

bisnis.
25

 

Fungsi pokok wirausaha, yaitu: 

1) Membuat keputusan-keputusan penting dan mangambil resiko 

tentang tujuan dan sasaran perusahaan. 

2) Memutuskan tujuan dan sasara perusahaan. 

3) Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan dilayani. 

4) Menghitung skala usaha yang diinginkan. 

5) Menentukan permodalan yang diinginkannya (modal sendiri dan 

modal dari luar) dengan komposisi yang menguntungkan. 

6) Memilih dan menetapkan kriteria pegawai atau karyawan dan 

memotivasinya. 

7) Mengendalikan secara efektif dan efesian. 

8) Mencari dan menciptakan berbagai cara baru. 

9) Mencari terobosan baru dalam mendapatkan masukan atau input, 

serta mengolahnya menjadi barang atau jasa tersebut untuk 

memuaskan pelanggan sekaligus memperoleh dan 

mempertahankan keuntungan yang maksimal.
26

 

Ciri ciri kewirausahaan menurut Abidin, yaitu : 

1) Percaya diri, keyakinan, ketidaktergantungan, individualism dan 

optimisme. 

                                                             
25

 Leonardus Saiman, 2015. Kewirausahaan. Teori, Praktik, dan kasus-kasus. (Jakarta: 

Salemba Empat), Hal.94  
26

Po abas sunarya dkk, 2011.  kewirausahaan, (Yogyakarta: Andi offset). hal. 39  
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2) Berorientasi kepada tugas dan hasil kebutuhan untuk berprestaasi, 

berorientasi laba, ketabahan, tekad kerja keras. 

3) Pengambilan resiko yang wajar dan suka tantangan. 

4) Kepemimpian perilaku sebagai pemimpin. 

5) Keorsinilan inovatif dan kreatif dan fleksibel. 

6) Berorientasi kemasa depan.
27

 

Sementara itu, Syarat untuk menjadi wirausaha relatif lebih 

mudah. Hal utama yang harus dimiliki adalah keinginan, kemudian 

barulah kemampuan. Berikut adalah keuntungan yang akan diperoleh 

dengan berwirausaha yaitu: 

1) Meningkatkan harga diri.  

Dengan membuka usaha atau berwirausaha, harga diri 

seseorang tidak turu, tetapi sebaliknya justru meningkat.Menjadi 

seorang pengusaha menjadi kelas tersendiri di masyarakat dan 

dianggap memiliki wibawa tertentu, seperti disegani dan 

dihormati. 

2) Memperoleh hasil untuk diri sendiri. 

Memiliki usaha sendiri jelas dapat memberikan penghasilan 

yang jauh lebih baik jika dibandingkan dengan menjadi pegawai. 

Sementara itu, meningkatnya penghasilan pengusaha tidak 

mengenal batas waktu, terkadang ada istilah booming, maka 

                                                             
27

 Indra dan Leonita, 2017. Menumbuhkan Nilai Kewirausahaan Melalui Kegiatan 

Market Day, Jurnal Ilmiah Ilmu Ekonomi, Vol. 6, No. 11, hal. 15 



18 

 

keuntungan akan mengalir seperti air yang tak putus-putusnya, 

apa saja yang dilakukan selalu memperoleh keuntungan. 

3) Ide dan motivasi yang timbul untuk maju lebih besar. 

Seorang wirausaha selalu mempunyai ide yang begitu 

banyak untuk menjalankan kegiatan usahanya. Telinga, mulut, 

dan mata selalu memberikan inspirasi untuk menangkap setiap 

peluang yang ada. Seorang wirausaha juga memiliki indra keenam 

yang bisa membaca sesuaru yang tidak bias dibaca orang lain. 

Dan wirausaha juga memiliki motivasi yang tinggi untuk maju di 

bandingkan dengan pegawai. Motivasi untuk maju dan semakin 

besar akan selalu melekat dalam hati seorang pengusaha. 

4) Masa depan yang lebih cerah dan tidak bergantung kepada orang 

lain. 

Masa depan pengusaha yang sukses relative jauh lebih baik 

dibanding pegawai. Seorang wirausahawan tidak pernah pension 

dan usaha yang dijalankan dapat diteruskan generasi 

selanjutnya.Oleh karena itu, kita sering mendengar suatu usaha 

yang biasa dikelola sampai tujuh turunan.
28

 

Menurut peggy A. Lambing & Charles R. Kuehl dalam 

buku Eman Suherman (2010), katanya, setiap wirausahawan yang 

sukses memiliki empat unsur pokok, yaitu: 

 

                                                             
28

Kasmir, Op.Cit., Hal.6  
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1) Kemampuan (hubungan dengan IQ dan skill) 

a) Dalam membaca peluang 

b) Dalam berinovasi 

c) Dalam mengelola 

d) Dalam menjual. 

2) Keberanian (hubungannya dengan EQ dan mental) 

a) Dalam mengatasi ketakutannya 

b) Dalam mengendalikan resiko 

c) Untuk keluar dari zona kenyamanannya. 

3) Keteguhan hati 

a) Persistence (ulet), pantang menyerah 

b) Determinasi (teguh akan keyakinannya) 

c) Kekuatan akan pikiran (power of mind) bahwa anda juga bisa. 

4) Kreatifitas yang menelurkan sebuah inspirasi sebagai cikal bakal 

ide untuk menemukan peluang berdasarkan intuisi (hubungan 

dengan experiences).
29

 

c. Intensi Berwirausaha 

Seorang wirausaha biasanya selalu mengejar peluang –

peluang yang ada, memasuki pasar-pasar yang baru, serta 

menawarkan produkproduk baru. Hal ini merupakan bagian dari suatu 

proses yang tidak disengaja, proses yang tidak disengaja tersebut 

adalah intensi atau niatan. 

                                                             
29

Muhammad Anwar H.M, Op.Cit., Hal. 3-4  
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Menurut Lerisa Yohana Intensi berwirausaha diartiakn 

sebagai proses pencarian informasi yang dapat digunakan untuk 

pembentukan suatu tujuan.
30

 Menurut Wijaya dalam Lerisa Yohana 

mendefinisikan intensi kewirausahaan adalah kecenderungan hasrat 

individu untukmelakukan tindakan kewirausahaan dengan 

menciptakan produk baru melalui peluangbisnis dan pengambilan 

resiko.
31

 Menurut Katz dan Green “entrepreneurial intention is the 

desire tostart a business”. Jika diartikan intensi berwirausaha adalah 

keinginan untuk memulai sebuah bisnis.
32

 Sementara itu, Menurut 

Hisrich intensi berwirausaha merupakan faktor-faktor motivasional 

yang mempengaruhi individu untuk mengejar hasil kewirausahaan.
33

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa intensi 

berwirausaha merupakan suatu keinginan atau niat untuk memulai 

usaha, berdasarkan pada kemampuan untuk menciptakan hal-hal yang 

baru (kreatif-inovatif), mampu melihat peluang yang ada, berjiwa 

berani dan mampu mengambil resiko. 

Intensi berwirausaha muncul karena adanya pengetahuan dan 

informasi mengenai kewirausahaan yang kemudian dilanjutkan untuk 

berpartisipasi secara langsung dalam rangka mencari pengalaman dan 

akhirnya timbul keinginan untuk memperhatikan pengalaman yang 

telah didapatkan tersebut. Serta mempunyai perasaan senang dan 

                                                             
30

Lerisa Yohana, Intensi Berwirausaha Ditinjau Dari Kreatifitas Dan Kecerdasan 

Emosional, Jurnal Sosio-E-KONS, Vol. 8 No. 1 April 2016.  
31

Ibid., 
32

Robert D. Hisrich, 2010. Entrepreneurship edisi 7, (Jakarta: Salemba 4), Hal. 98  
33

Ibid. Hal. 99  
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mempunyai keinginan untuk terlibat dalam kegiatan pengambilan 

resiko, untuk menjalankan bisnis atau usaha sendiri dengan 

memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada dan menciptakan 

bisnis baru dengan pendekatan inovatif. Intensi berwirausaha tidak 

dimiliki dengan begitu saja melainkan dapat dipupuk dan 

dikembangkan. 

Jadi, Intensi berwirausaha mahasiswa adalah kesungguhan 

niat yang dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa untuk melakukan 

kegiatan usaha maupun keinginan mahasiswa untuk berwirausaha 

sebagai jaminan masa depannya. Intensi berwirausaha mahasiswa juga 

merupakan keinginan ataupun niat mahasiswa dalam melakukan suatu 

kegiatan, sehingga dengan niat yang kuat maka mahasiswa mencapai 

hasil yang maksimal. Karena sesuatu yang dilakukan berdasarkan niat 

yang kuat biasanya akan disertai dengan usaha yang kuat pula. 

d. Ciri Ciri Intensi Berwirausaha 

Untuk mengetahui intensi berwirausaha seseorang dapat 

dilihat dari ciri-ciri wirausaha yang ada didalam diri seorang tersebut. 

Leland F. handie dan Jacop satzky sebagaimana dikutip dari Buchari 

Alma menyatakan bahwa ciri-ciri atau watak seseorang dapat dilihat 

dari ciri yang muncul dalam diri seseorang, jadi ciri-ciri wirausaha 

yang terdapat pada diri seseorang dijadikan sebagai penentu untuk 

melihat keinginan untuk berwirausaha. Keinginan tersebut akan 
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timbul intensi (niat) untuk berwirausaha. Hal ini tercermin dalam ciri-

ciri individu yang mempunyai intensi berwirausaha sebagai berikut: 

1) Percaya diri (keyakinian, ketidak tergantungan, individualism, 

optimism). 

2) Berorientasi pada hasil (kebutuhan akan prestasi, berorientasi pada 

laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai 

dorongan kuat, energetic dan inisiatif). 

3) Pengambil resiko (kemaampuan mengambil resiko, suka pada 

tantangan). 

4) Kepemimpinan (sertingkah laku sebgai pemimpin, dapat bergaul 

dengan orang lain, menanggapi saran-saran dan kritik). 

5) Keorisinian (inovatif dan kreatif, fleksibel, punya banyak sumber, 

serba bisa, dan mengetahui banyak hal). 

6) Berorientasi pada masa depan (pandangan ke depan, 

Persepektif).
34

 

Intensi berwirausaha di dalam penelitian ini merujuk pada 

ciri ciri menurut pendapat Iskandar, yaitu sebagai berikut: 

1) Ketertarikan terhadap kewirausahaan. 

2) Kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. 

3) Melihat peluang untuk berwirausaha. 

4) Memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha. 

5) Keberaniaan dalam menghadapi resiko. 

                                                             
34

Buchari Alma, 2011.Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umum. (Bandung: 

Al.Fabeta), Hal.39-40  
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6) Keberanian dalam menghadapi tantangan. 

7) Perasaan senang terhadap kegiatan kewirausahaan. 

8) Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan.
35

 

Menurut Buchori Alma, karakteristik seseorang yang 

memiliki intensi berwirausaha adalah sebagai berikut: 

1) Desires adalah suatu dalam diri seseorang yang berupa keinginan 

untuk memulai usaha. 

2) Preferences adalah suatu dalam diri seseorang yang menunjukkan 

bahwa berwirausaha adalah suatu kebutuhan yang harus dicapai. 

3) Plans adalah suatu perencanaan harapan yang ada dalam diri 

seseorang untuk memulai suatu usaha dimasa akan datang. 

4) Behavior expectations adalah suatu kemungkinan untuk memulai 

berwirausaha dengan diikuti oleh target memulai usaha.
36

 

Menurut Suryana, karakteristik seseorang yang memiliki 

intensi berwirausaha, yaitu: 

1) Dorongan berprestasi, semua wirausahawan yang berhasil 

memiliki keinginan besar untuk berprestasi. 

2) Bekerja keras,sebagian besar wirausahawan mabuk kerja demi 

mencapai sasaran yang ingin dicita-citakan. 

3) Memperhatikan kualitas,wirausahawan menangani dan 

mengawasi sendiri bisnisnya sampai mandiri, sebelum ia mulai 

dengan usaha yang baru lagi. 

                                                             
35
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36
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4) Sangat bertanggung jawab,wirausahawan sangat bertanggung 

jawab atas usaha mereka, baiksecara moral, legal, maupun 

mental. 

5) Optimis, wirausahawan hidup dengan doktrin semua waktu baik 

untuk bisnis dan segala sesuatu. 

6) Berorientasi pada karya yang baik (excellenc oriented) seringkali 

wirausahawan ingin mencapai sukses yang menonjol, dan 

menuntut segala yang firs class. 

7) Mampu mengorganisasikan,kebanyakan wirausahawan mampu 

memadukan bagian-bagian dari usahanya dalam usahanya. 

8) Berorientasi pada uang, uang yang dikejar oleh wirausahawan 

semata-mata uantuk memenuhi kebutuhan pribadi dan 

pengembangan usaha saja, tetapijuga dapat dilihat sebagaiukuran 

prestasi kerja dan keberhasilan.
37

 

Penulis menyimpulkan bahwa seorang yang memiliki 

intensi berwirausaha, harus mampu berinovasi, mampu melahirkan 

ide-ide dan gagasan baru yang kreatif, bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang dilaksanakan, dan mempunyai dorongan untuk maju 

yang mampu merubah hidupnya dimasa yang akan datang. 
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2. Efikasi Diri 

a. Pengertian Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang dalam 

kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap 

keberfungsional orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan.
38

 

Efikasi diri bukan merupakan ekspetasi dari hasil tindakan seseorang. 

Manusia bertindak bergantung pada kondisi lingkungan 

sekitar, termasuk juga pada keyakinan kepada dirinya mampu atau 

tidak mampu untuk melakukan suatu tindakan. Keyakinan inilah yang 

nantinya membawa perubahan terhadap lingkungan setelah bertindak. 

King, Laura A menyebutkan bahwa efikasi diri adalah kepercayaan 

individu bahwa ia dapat menguasai sebuah situasi dan menghasilkan 

keluaran yang positif.
39

Efikasi diri memberikan pengaruh terhadap 

perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh yang 

ditimbulkan dari adanya efikasi diri akan membuat seseorang 

memiliki kebiasaan yang baik.
40

 Efikasi merujuk kepada pada 

keyakinan diri seseorang bahwa orang tersebut memiliki kemampuan 

untuk melakukan suatu perilaku. 

Menurut Alwiso, efikasi diri adalah persepsi diri sendiri 

mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu. 

Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki 

                                                             
38

  Jess Feist & Gregory J. Feist, 2011. Teori Kepribadian, Theories of Personality. 
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kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan.
41

 Keyakinan dalam 

diri manusia tergantung dari manusia tersebut, dapat berupa keyakinan 

untuk melakukan hal baik atau malah melakukan hal buruk. Efikasi 

diri berbeda dengan cita-cita. Cita-cita adalah hal yang seharusnya 

dapat dicapai, sedangkan efikasi diri adalah penilaian kemampuan 

diri. Jika seseorang memiliki keyakinan pada dirinya untuk melakukan 

suatu hal dengan baik, maka orang tersebut akan berusaha melakukan 

hal tersebut sebaik mungkin. 

Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri 

memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi 

adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau 

buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai 

dengan yang dipersyaratkan. Efikasi tidak sama dengan aspirasi 

(citacita) karena aspirasi menggambarkan sesuatu yang ideal yang 

seharusnya dapat dicapai sedangkan efikasi menggambarkan penilaian 

tentang kemampuan diri.
42

 Setiap individu memiliki nilai dalam diri 

untuk mengambil sebuah keputusan baik dan buruknya dalam suatu 

tindakan. 

Menurut Alwisol, setiap individu mempunyai efikasi diri 

yang berbeda-beda pada situasi yang berbeda, tergantung kepada: 

a. Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda itu. 

b. Kehadiran orang lain, khususnya saingan dalam situasi itu. 

                                                             
41

 Alwisol, 2008. Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Press). Hal. 287 
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c. Keadaan fisiologis dan emosional.
43

 

Menurut Bandura,efikasi diri adalah keyakinan seorang 

individu mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan 

menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil 

tertentu. Efikasi diri yakni keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai 

situasi dan mendapatkan hasil positif.
44

Efikasi diri merupakan 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan tugastugas 

akademik yang didasarkan atas kesadaran diri tentang pentingnya 

pendidikan, nilai dan harapan pada hasil yang akan dicapai dalam 

kegiatan belajar.45Memiliki keyakinan diri dalam kehidupan manusia 

merupakan suatu hal yang penting. Keyakinan diri yang dimiliki 

mendorong seseorang untuk memahami tentang situasi yang dialami, 

selain itu dapat menerangkan mengapa seseorang ada yang mengalami 

kegagalan dan atau ada yang berhasil. 

Feist, Jess & Feist, Gregory j, menyatakan bahwa manusia 

yang yakin bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang mempunyai 

potensi untuk dapat mengubah kejadian di lingkungannya, akan lebih 

mungkin untuk bertindak dan lebih mungkin untuk menjadi sukses 

daripada manusia yang mempunyai efikasi diri yang rendah. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai efikasi diri di 

atas, maka penulis dapat simpulkan bahwa efikasi diri adalah 
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keyakinan atau kepercayaan atas kemampuan terhadap diri sendiri. 

Setiap orang harus mampu mengembangkan potensi dalam dirinya 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Semakin yakin terhadap 

kemampuan yang dimiliki, maka semakin mudah meningkatkan 

kualitas diri. Orang yang yakin pada dirinya mampu berwirausaha, 

akan lebih mungkin untuk bertindak dan akan lebih mungkin 

menjadikan dirinya menjadi sukses daripada orang tidak memiliki 

keyakinan untuk berwirausaha.  

Setiap orang tentunya memiliki efikasi diri berwirausaha 

yang berbeda, tergantung dari diri sendiri dan kondisi lingkungan 

sekitar. Pikiran individu terhadap efikasi diri berwirausaha 

menentukan seberapa besar usaha yang akan dilakukan dan seberapa 

lama individu akan tetap bertahan dalam menghadapi hambatan yang 

akan diterima. 

Efikasi diri didapatkan, ditingkatkan, atau berkurang 

melalui kombinasi dari empat sumber: 

1) Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experiences) 

2) Modeling sosial 

3) Persuasi sosial  

4) Kondisi fisik dan emosional.
46

 

Gadam, mengemukakan bahwa efikasi diri dapat diukur 

dengan skala self efficary. Oleh sebab itu, efikasi diri untuk 

                                                             
46
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berwirausaha juga dapat diukur dengan tersebut. Indikator dalam 

mengukur efikasi diri berwirausaha ada dua yaitu: 

1) Kemampuan diri akan mengelola usaha, dan 

2) Kepemimpinan dalam memulai usaha.
47

 

Menurut Smith, indicator dari efikasi diri mengacu pada 

dimensi efikasi diri yaitu level, strength, dan generality, dengan 

melihat tiga dimensi tersebut maka terdapat beberapa indikator dari 

efikasi diri yaitu: 

1) Yakin dapat melakukan tugas tertentu, individu yakin dapat 

melakukan tugas tertentu yang mana individu sendirilah yang 

menetapkan tugas (target) apa yang harus di selesaikan. 

2) Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 

3) Yakin bahwa individu mampu berusaha keras, gigih, dan tekun 

dalam rangka menyelesaikan tugas dengan menggunakan segala 

daya yang dimiliki. 

4) Yakin bahwa dirinya mampu bertahan mengahadapi hambatan 

dan kesulitan yang muncul serta mampu bangkit dari kegagalan. 

5) Yakin dapat menyelesaikan permasalahan diberbagai situasi atau 

kondisi.
48
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Berdasarkan uraian di atas, efikasi diri berwirausaha adalah 

keyakinan terhadap diri sendiri untuk mempertanggungjawabkan apa 

yang dilakukan agar tercipta sesuatu yang baru dan berbeda dalam 

kegiatan berwirausaha. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri 

Manusia akan semakin meningkatkan kualitas dirinya apabila 

ia menyakini potensi yang dimilikinya. Efikasi diri tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. faktor lingkungan, keluarga dan 

pendidikan dibutuhkan untuk meningkatkan efikasi diri dalam 

berwirausaha. 

Efikasi diri mampu didapatkan, ditingkatkan, atau berkurang 

melalui salah satu atau kombinasi dari empat sumber. 4 sumber 

tersebut yaitu pengalaman menguasai sesuatu (Mastery experiences), 

persuasi sosial, serta kondisi fisik dan emosional. Penjelasan dari  

keempat sumber tersebut sebagai berikut: 

1) Pengalaman menguasai sesuatu (Mastery experiences) 

Dampak dari adanya efikasi diri yang berbeda-beda akan 

mempengaruhi hasil yang dicapai. Hal ini bergantung dari proses 

pencapaianya. Menurut Alwisol proses pencapaian tergantung 

pada: 

a) Semakin sulit tugasnya, keberhasilan akan membuat efikasi 

semakin tinggi. 
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b) Kerja sendiri, lebih meningkatkan efikasi disbanding kerja 

kelompok (dibantu orang lain). 

c) Kegagalan menurunkan efikasi, kalau orang sudah merasa 

sudah berusaha sebaik mungkin. 

d) Kegagalan dalam suasana emosipnal/stress, dampaknya tidak 

seburuk kalau kondisinya normal. 

e) Kegagalan sesudah orang memiliki keyakinan efikasi yang 

kuat, dampaknya tidak seburuk kalau kegagalan itu terjadi 

pada orang yang keyakinan efikasinya belum kuat. 

f) Orang yang biasanya berhasil, sesekali gagal tidak 

mempengaruhi efikasi.
49

 

Sumber paling berpengaruh dari efikasi diri adalah 

pengalaman menguasai sesuatu, yakni performa masa lalu. 

Performa yang berhasil akan meningkatkan efikasi diri, 

sedangkan kegagalan cenderung akan menurunkan efikasi diri 

seseorang. Pengalaman menguasai sesuatu bisa berupa mengikuti 

pembelajaran pendidikan kewirausahaab yang ada di perguruan 

tinggi. 

2) Modeling Sosial (Vicarious Experience). 

Mengamati perilaku orang lain merupakan sebuah proses 

belajar melalui kehidupan sosial. Dampak dari pengamatan ini 

mampu memberikan pengaruh bagi pengamat, apabila yang 
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diamaati memberikan sebuah kesan tersendiri bagi pengamat. 

Alwisol menyatakan bahwa efikasi akan meningkat ketika 

mengamati keberhasilan orang lain, sebaliknya efikasi akan 

menurun jika mengamati orang yang kemampuannya kira-kira 

sama dengan dirinya ternyata gagal.
50

 Keberhasilan orang lain 

yang mempunyai kemampuan setara dengaan kita akan 

memberikan efek besar dalam efikasi diri. Pada saat keberhasilan 

orang lain yang mempunyai kemampuan yang berbeda akan 

memberikan efek sedikit dalam efikasi diri. Feist, Jess & Feist, 

Gregory J menyatakan bahwa , secara umum dampak dari 

modeling sosial tidak sekuat dampak yang diberikan oleh 

performa pribadi dalam meningkatkan level efikasi diri, tetapi 

dapat mempunyai dampak yang kuat saat memperhatikan 

penurunan efikasi diri. 

3) Persuasi Sosial 

Persuasi dari orang lain dapat meningkatkan atau 

menurunkan efikasi diri seseorang. Persuasi yang dapat diterima 

dalam kehidupan sehari hari seperti diberikan nasehat dan 

bimbingan yang realistis sehingga dirinya yakin bahwa ia 

memiliki kemampuan yang dapat membantu dirinya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Persuasi juga dapat 

menyakinkan seseorang untuk melakukan sesuatu lebih baik. 
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4) Kondisi fisik dan emosional 

Seseorang yang sedang mengalami kondisi fisik yang 

lemah akan mempengaruhi performa yang dihasilkan. Emosi yang 

kuat seperti sedang mengalami kecemasan, ketakutan, dan stress 

yang tinggi juga dapat mempengaruhi performa. Performa yang 

dihasilkan tersebut cenderung mengurangi efikasi diri seseorang. 

Apabila terjadi kestabilan emosi pada diri seseorang dapat dapat 

meningkatkan efikasi diri. 

Melalui kombinasi atau salah satu dari sumber tersebut, efikasi 

diri dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan. Dari 

keempat sumber tersebut, faktor yang paling berpengaruh terhadap 

efikasi diri adalah pengalaman masa lalu, sedangkan sumber-sumber 

yang lain hanya berpengaruh pada situasi tertentu. Bandura 

menyebutkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi efikasi diri yaitu: 

a) Sifat tugas yang dihadapi, sitausi situasi atau jenis tugas tertentu 

menuntut kinerja yang lebih sulit dan berat daripada situasi tugas 

yang lain 

b) Insentif eksternal, insentif berupa hadiah (reward) yang diberikan 

oleh orang lian untuk mereflrksikan keberhasilan seseorang dalam 

menguasai atau melaksanakan suatu tugas. Misalnya pemberian 

pujian, materi dan lainnya. 
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c) Status atau peran individu dalam lingkungan. Derajat status sosial 

seseorang mempengaruhi penghargaan dari orang lain dan rasa 

percaya dirinya. 

d) Informasi tentang kemampuan diri. Efikasi diri seseorang akan 

meningkatkan atau menurun jika ia mendpatkan informasi yang 

positif atau negative tentang dirinya.
51

 

Faktor faktor yang telah disebutkan di atas mempengaruhi efiksi 

diri secara umum, sehingga efikasi diri berwirausaha ikut dipengaruhi 

oleh faktor-faktor efikasi diri tersebut. Berdasarkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi efikasi diri diatas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor faktor yang mempengaruhi efikasi diri berwirausaha yaitu 

pengalaman yang telah dialami, modeling sosial, persuasi sosial, serta 

kondisi fisik dan emosional pada diri seseorang. 

Menurut Zimbardo, efikasi diri yang menyebabkan keterlibatan 

aktif dalam kegiatan, mendorong perkembangan kompetensi, 

sebaiknya efikasi diri yang mengarahkan individu untuk menghindari 

lingkungan dan kegiatan, memperlambat perkembangan potensi dan 

melindungi persepsi diri yang negatif dari perubahan yang 

membangun. Penilaian efikasi diri juga menentukan seberapa besar 

usaha yang dikeluarkan dan seberapa lama individu bertahan dalam 

menghadapi rintangan dan pengalaman yang menyakitkan. Semakin 

kuat persepsi efikasi diri semakin giat dan tekun usaha-usahanya. 
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Saat dimana individu menghadapi kesulitan, individu yang 

mempunyai keraguan diri yang besar tentang kemampuannya akan 

mengurangi usaha-usaha atau menyerah sama sekali. Sedangkan 

mereka yang mempunyai perasaan efikasi diri yang kuat 

menggunakan usaha yang lebih besar untuk mengatasi tantangan. 

Penilaiankemampuan sangat penting bagi individu, individu yang 

menilai terlalu tinggi kemampuannya bila melakukan kegiatan yang 

tidak dapat diraih. Akibatnya individu akan mengalami kesulitan 

untuk menurunkan kredibilitasnya dan menderita kegagalan. 

Sebaliknya individu yang menilai terlalu rendah kemampuannya akan 

membatasi dirinya dari pengalaman yang menguntungkan, untuk itu 

individu harus memperoleh pengetahuan diri berkenaan dengan 

kemampuan, kecakapan fisik, dan ketrampilan untuk mengatasi 

situasi-situasi yang dialaminya sehari-hari. 

c. Aspek-Aspek Efikasi Diri 

Menurut Bandura, efikasi diri pada diri tiap individu akan 

berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga 

aspek. Hal ini diungkap dengan skala efikasi diri yang didasarkan 

pada aspek-aspek efikasi diri yaitu:
52

 

1) Tingkat kesulitan tugas (Magnitude) Aspek ini berkaitan dengan 

derajat kesulitan tugas. Apabila tugas-tugas yang dibebankan 

pada individu disusun menurut tingkat kesulitannya, maka 
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perbedaan efikasi diri individu mungkin terbatas pada tugas-tugas 

yang mudah, sedang dan tugas-tugas yang sulit, sesuai dengan 

batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan 

perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Untuk 

mengetahui cerminan dari tingkat efikasi diri seseorang dalam 

melaksanakan suatu tugas, maka perlu adanya pengukuran 

terhadap setiap tuntutan tugas yang harus dilakukan oleh 

seseorang.  

2) Luas bidang tugas. Aspek ini berhubungan luas bidang tugas 

tingkah laku yang mana individu merasa yakin akan 

kemampuannya. Dalam mengukur efikasi diri seseorang dalam 

melakukan suatu tugas itu tidak hanya terbatas pada satu aspek 

saja, akan tetapi pengukuran efikasi diri tersebut diukur dari 

beberapa aspek.  

3) Tingkat kemantapan, keyakinan, kekuatan. Aspek ini berkaitan 

dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan 

individu mengenai kemampuannya. Untuk mengetahui tingkat 

kekuatan dari efikasi diri seseorang maka perlu adanya 

pengukuran dengan menggunakan skala efikasi diri. Skala efikasi 

diri ini berguna untuk menggambarkan perbedaan kekuatan dari 

efikasi diri seseorang dengan orang lain dalam melakukan suatu 

tugas. 
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3. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha 

Untuk menciptakan lapangan kerja dengan berwirausaha 

dikalangan mahasiswa tidak selalu diimbangi dengan intensi mahasiswa 

untuk sungguh sungguh melakukan wirausaha. Intensi berwirausaha yang 

ada pada diri seseorang tentunya tidak muncul secara instan tetapi melalui 

beberapa tahapan. 

Menurut indarti & Rostiani, intensi berwirausaha dipengaruhi oleh 

beberapa faktor di antaranya adalah faktor kepribadian meliputi kebutuhan 

untuk berprestasi, locus of control, dan efikasi diri. Faktor lingkungan 

meliputi akses modal, informasi dari jejaring sosial, disamping itu juga 

faktor infrastruktur fisik dan faktor budaya juga mempengaruhi intense 

berwirausaha.
53

 

SelainPengetahuansebagai faktoreksternal yang berasal dari luar 

indivdu,terdapat pula faktor internal yang jugaberpengaruh terhadap 

intensi kewirausahaan.Salah satu faktor internal tersebut adalah efikasidiri, 

yang merupakan kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya untuk 

menyelesaikansuatu pekerjaan.
54

 Untuk meningkatkan kepercayaan 

seseorang mampu memulai dan menjalankan usaha sebagai cerminan 

efikasi diri seseorang dapat ditingkatkan dengan berbagai program 

pengembangan. 
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Efikasi diri seseorang dapat menjadi faktor penting  dalam 

penentuan apakah efikasi diri kewirausahaan terbentuk pada tahapan awal 

seseorang memulai usaha nya. Lebih lanjut betz dan Hacket menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri seseorang pada kewirausahaan di 

masa awal seseorang dalam berusaha, maka akan semakin kuat intensi 

kewirausahaan yang dimilikinya.
55

 

Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 

berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Semakin tinggi 

efikasi diri maka akan semakin kuat intense berwirausaha mahasiswa, 

sebaliknya apabila semakin rendah efikasi diri maka akan semakin rendah 

intense berwirausaha pada mahasiswa. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Efikasi diri terhadap intense 

Berwirausaha pada Mahasiswa FPEB UPI. 

Penelitian yang dilakukan ole Ria Andriani (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Efikasi diri terhadap intense 

Berwirausaha pada Mahasiswa FPEB UPI”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan efikasi diri terhadap intense 

berwirausaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Survey 
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eksplanatory. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket 

dan analisis data menggunakan Method Succeise Interval (MSI) dan diuji 

dengan persamaan regresi berganda dengan program SPSS 17. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa intense berwirausaha mahasiswa FPEB 

UPI tergolong sedang. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan 

bahwa secara simultan maupun secara parsial variabel pengetahuan 

kewirausahaan dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intense berwirausaha mahasiswa FPEB UPI.
56

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada 

variabel efikasi diri dan intense berwirausaha. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah pada varibel pengetahuan 

kewirausahaan. 

2. Hubungan Kemandirian Dengan Intensi Berwirausaha Berwirausaha 

Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya Malang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Raisand Nurmansyah Putra dengan 

judul Hubungan Kemandirian Dengan Intensi Berwirausaha 

Berwirausaha Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya Malang. Penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling dengan subjek penelitian 

yaitu 102 mahasiswa yang berasal dari 11 fakultas yang ada di 

Universitas Brawijaya. Skala kemandirian yang digunakan yaitu 

menggunakan skala kemandirian dari Steinberg (2002) dan skala intensi 

berwirausaha dari Shapero dan Sokol (Riyanti, 2009). Analisis data 
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menggunakan teknik statistik korelasi product moment-pearson. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemandirian dan intensi berwirausaha 

memiliki korelasi yang kuat, artinya terdapat hubungan positif antar 

kedua variabel, sehingga semakin tinggi kemandirian maka semakin 

tinggi intensi berwirausaha pada mahasiswa Universitas Brawijaya.
57

 

Persamaan dari penelitian penulis pada variabel Y yaitu tentang 

intensi berwirausaha dan yang membedakan terletak pada variabel X 

tentang kemandirian. 

3. Hubungan Kemandirian Dengan Intensi Berwirausaha Berwirausaha 

Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya Malang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adrian Faisal (UIN, fakultas 

Psikologi) dengan judul Hubungan Kemandirian Dengan Intensi 

Berwirausaha Berwirausaha Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya 

Malang, yang menjadi rumusan masalah adalah apakah ada hubungan 

antara kepribadian big five dengan intensi berwirausaha?, hasil penelitian 

terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian BIG FIVE dengan 

intensi berwirausaha pada mahasiswa.
58

 

Dalam penelitian diatas terdapat persamaan pada variabel Y yaitu 

tentang intensi berwirausaha dan terdapat perbedaan pada Variabel X 

yaitu kecerdasan emosional. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep Operasional adalah jabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 

teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai acuan 

dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh menyimpang 

dari konsep teorites. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi salah 

pengertian dalam memahami tulisan ini. 

Adapun konsep operasioanal pada peneltian ini adalah Hubungan 

Antara Efikasi Diri (variabel X) Dan Intensi Berwirausaha (variabel Y) 

Mahasiswa. 

Konsep Operasional dari Efikasi Diri (Variabel X) mengacu pada 

pendapat Smith yaitu sebagai berikut: 

1. Yakin dapat melakukan tugas tertentu, individu yakin dapat melakukan 

tugas tertentu yang mana individu sendirilah yang menetapkan target apa 

yang harus diselesaikan. 

a. Setelah lulus kuliahmahasiswa dapat menentukan target yang harus 

dicapai dalam usaha nya. 

b. Mahasiswa mengetahui konsep dalam menyusun target yang ingin 

dicapaidalam kegiatan berwirausaha. 

c. Mahasiswa tidak menyerah dalam mengejar taget yang ingin dicapai 

dalam berwirausaha. 
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2. Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas. 

a. Mahasiswa tidak menyepelekan tugas kecil dan hanya terfokus pada 

tugas besar dalam menyelesaikan tugas kewirausahaan. 

b. Mahasiswa menghargai setiap tindakan yang telah diambilnya. 

c. Mahasiswa selalu menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. 

d. Mahasiswa dapat menunjukan semangatnya dalam menyelesaikan 

tugas kewirausahaannya. 

3. Yakin bahwa individu mampu berusaha keras, gigih dan tekun dalam 

rangka menyelesaikan tugas dengan menggunakan segala daya yang ada. 

a. Mahasiswa akan bekerja keras dengan segala upaya dalam 

menyelesaikan tugas untuk mengembangkan usahanyadalam kegiatan 

berwirausaha. 

b. Mahasiswa tidak menyerah untuk selalu mengupayakan perkembangan 

usahanya dalam kegiatan kewirausahaan. 

c. Mahasiswa selalu tekun dalam menjalani kegiatan berwirausaha. 

4. Yakin bahwa dirinya mampu bertahan mengahadapi hambatan dan 

kesulitan yang muncul serta mampu bangkit dari kegagalan. 

a. Mahasiswa tidak akan putus asa dalam mengahadapi setiap 

permasalahan. 

b. Mahasiswa dapat bertahan dalam menghadapi kesulitan dalam 

berwirausaha. 



43 

 

c. Mahasiswa mampu mencari jalan keluar dalam setiap kesulitan dalam 

kegiatannya. 

5. Yakin dapat menyelesaikan permasalahan di berbagai situasi atau kondisi. 

a. Mahasiswa dapat mengatasi masalah yang akan dihadapinya. 

b. Mahasiswa mampu mencari solusi untuk memecahkan setiap 

permasalahan. 

Sedangkan konsep operasional dari intensi berwirausaha (variabel Y) 

atau keinginan, niatan mahasiswa dalam berwirausaha adalah sebagai 

berikut: 

1. Ketertarikan terhadap kewirausahaan 

a. Mahasiswa memiliki kemauan membaca biografi pengusaha sukses. 

b. Mahasiswa suka mengikuti kegiatan kewirausahaan untuk melatih 

dirinya dalam berwirausaha. 

c. Mahasiswa berinisiatif untuk membaca buku-buku yang berkaitan 

dengan pelajaran kewirasuahaan untuk menambah pengetahuan. 

2. Kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 

a. Mahasiswa berpartisipasi aktif dalam praktek-praktek 

kewirausahaan untuk melatih dirinya untuk berwirausaha. 

b. Mahasiswa mengajak mahasiswa lain untuk mensukseskan kegiatan 

kewirausahaan.  

c. Mahasiswa selalu memberikan pendapatnya dalam diskusi 

kelompok pelajaran kewirausahaan. 

 



44 

 

3. Melihat peluang untuk berwirausaha 

a. Mahasiswa aktif memberikan pendapatnya dalam diskusi kelompok 

pelajaran kewirausahaan. 

b. Mahasiswa memberi ide tentang pratek kewirausahaan yang dapat 

dilakukannya.  

c. Mahasiswa tertarik untuk membuka usaha setelah pratek 

kewirausahaan. 

4. Memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha. 

a. Mahasiswa dapat menggunakan keterampilannya untuk 

berwirausaha. 

b. Mahasiswa dapat memanfaatkan kemampuan berpikirnya untuk 

berwirausaha. 

5. Keberaniaan dalam menghadapi resiko 

a. Mahasiswa tidak takut mencoba hal yang baru dalam 

kewirausahaan.  

b. Mahasiswa bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya 

dalam kewirausahaan.  

c. Mahasiswa harus berani gagal saat mencoba hal hal yang baru 

dalam kewirausahaan. 

6. Keberanian dalam menghadapi tantangan 

a. Mahasiswa berani mencoba hal-hal yang baru dalam 

kewirausahaan. 
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b. Mahasiswa suka mempratekkan pengetahuaan dan keterampilan 

yang didapat dari sekitar.  

c. Mahasiswa berani memperaktekan materi yang dipelajari dalam 

pelajaran kewirausahaan. 

7. Perasaan senang terhadap kegiatan kewirausahaan 

a. Mahasiswa senang mengikuti kegiatan kewirausahaan. 

b. Mahasiswa selalu bergairahketika mengikuti pratekkewirausahaan. 

c. Mahasiswa suka mempraktiikan keterampilan yang didapat dari 

praktik kewirausahaan. 

8. Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan 

a. Mahasiswa aktif mencari peluang untuk berwirausaha. 

b. Mahasiswa tidak pantang menyerah sebelum berhasil 

mendapatkan apa yang diinginkannya. 

c. Mahasiswa selalu mencari informasi untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha. 

d. Mahasiswa mempunyai rencana membuat usaha setelah tamat 

kuliah. 

 

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Berdasarkn kerangka konseptual, maka dapat dirumuskan asumsi 

dasar penelitian sebagai berikut: 
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a. Efikasi diri berpengeruh signifikan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa di Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Intensi Berwirausaha mahasiswa di Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dipengaruh oleh 

Efikasi diri. 

2. Hipotesis 

Ha : Terdapat pengaruh signifikan efikasi diri terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa di Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

Ho     : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan efikasi diri terhadap 

intensi berwirausaha mahasiswa di Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Fokusnya adalah 

penggambaran secara menyeluruh tentang pengaruh efikasi diri terhadap 

intensi berwirausaha mahasiswa di Jurusan pendidikan Ekonomi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
59

 

Peneliti menggunakan pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di Jurusan 

pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2021 sampai April 

2021, yang berlokasi di Jurusan pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pemilihan 
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lokasi ini didasari atas masalah masalah yang ingin diteliti penulis di kampus 

ini. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

UIN Suska Riau. Objek pada penelitian ini adalah pengaruh efikasi diri 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. 

 

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
60

 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Angkatan 2017  yang berjumlah 99 Mahasiswa di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis mengambil mahasiswa 

angkatan 2017 sebagai populasi dikarenakan sesuai dengan karakteristik 

yang akan diteliti. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara acak 

representative atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian 

kecil yang diamati.
61
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Dikarenakan jumlah populasi yang kecil, maka dalam penelitian ini 

peneliti akan mengambil keseluruhan populasi yang berjumlah 99 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi. Maka dalam penelitian ini 

akan dilakukan pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh yaitu sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya 

dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100.
62

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

antara lain: 

1. Angket 

Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan 

tanggapan baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap testi. 

Pertanyaan dan pernyataan yang tertulis pada angket berdasarkan 

indikator yang diturunkan pada setiap variabel tertentu.
63

 Peneliti 

menggunakan angket untuk mengukur Efikasi Diri dan Intensi 

Berwirausaha. 

Cara mendapatkan datanya penulis memberikan angket kepada 

mahasiswa yang ingin diteliti untuk mendapatkan bagaimana pengaruh 

efikasi diri terhadapan intensi berwirausaha mahasiswa jurususan 

pendidikan ekonomi UIN Suska Riau. 
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 Yaya Suryana, Op.cit. Hal.254  
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 Kasmadi, Siti Sunariah Nia, 2014Panduan Moder Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Alfabeta), hal. 70. 
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  Variabel Efikasi Diri 

   SS =  Sangat setuju diberi skor  = 4 (76 - 100%) 

   S = Setuju  diberi skor = 3  (51 - 75%) 

   TS = Tidak setuju  diberi skor = 2  (26 - 50%) 

   STS = Sangat Tidak setuju   diberi skor = 1 (0   - 25%) 

 Variabel Intensi Berwirausha 

   SS =  Sangat setuju diberi skor  = 4 (76 - 100%) 

   S = Setuju  diberi skor = 3  (51 - 75%) 

   TS = Tidak setuju  diberi skor = 2  (26 - 50%) 

   STS = Sangat Tidak setuju   diberi skor = 1 (0   - 25%) 

2. Dokumentasi 

Dokumen adalah rekaman atau catatan-catatan kejadian dimasa 

lalu. Terdapat berbagai bentuk dokumen yang dapat digunakan sebagai 

sumber penelitian adalah surat-surat, peta, autobiografi, jurnal, surat 

kabar termasuk juga catatan-catatan statistic. Yang jelas dokumen adalah 

segala macam yang menggandung informasi baik ditulis maupun 

dicetak.
64

 

Teknik ini peneliti gunakan untuk mengungkap data yaitu: profil 

Universitas sebagai pendukung dalam penelitian ini misalnya: sejarah 

Universitas, visi dan misi Universitas, kondisi dosen, kondisi mahasiswa 

dan sarana prasarana yang ada di universitas. 
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G. Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 

cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut sugiyono 

instrument data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau 

keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas 

dapat diketahui dnegan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya. Hal ini 

dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat 

digunakan dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut: 

    
 ∑    ∑    ∑   

√[ ∑      ∑   ][  ∑   ]    ∑    
 

Keterangan : 

r =   Koefisien validitas 

N =   Banyaknya siswa 

X =   Skor item 

Y =   Skor total
65

 

 

Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefiien 

dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 

dengan rumus sebagai berikut : 

        
 √   

√     
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Keterangan : 

t =   nilai t hitung 

r =   Koefisien korelasi r hitung 

n =   Jumlah Responden
66

 

 

Selanjutnya membandingkan nilai         dan        guna 

menentukan apakah butir soal tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

a. Jika        <       maka butir soal tersebut tidak valid 

b. Jika        >       maka butir soal tersebut valid
67

 

Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 

dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka 

instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. 

TABEL III.1 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR UJI COBA ANGKET X 

(EFIKASI DIRI) 

 

Nomor Item 

Pertanyaan 
r Hitung Rtabel Keputusan Keterangan 

1 0,514 0,361 Valid Digunakan 

2 0,816 0,361 Valid Digunakan 

3 -0,228 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

4 0,818 0,361 Valid Digunakan 

5 0,805 0,361 Valid Digunakan 

6 0,804 0,361 Valid Digunakan 

7 0,815 0,361 Valid Digunakan 

8 0,839 0,361 Valid Digunakan 

9 0,822 0,361 Valid Digunakan 

10 0,832 0,361 Valid Digunakan 
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Nomor Item 

Pertanyaan 
r Hitung Rtabel Keputusan Keterangan 

11 0,795 0,361 Valid Digunakan 

12 0,830 0,361 Valid Digunakan 

13 0,765 0,361 Valid Digunakan 

14 0,896 0,361 Valid Digunakan 

15 0,816 0,361 Valid Digunakan 

Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 2021 

Data tabel tersebut dikonsultasikan dengan r tabel pada a (alpha) = 

0,05 atau tingkat signifikansi 5% dengan jumlah N = 30 orang, maka 

diperoleh df = 28. Maka diperoleh nilai r tabel = 0,361. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dari 15 item angket terdapat 1 item angket yang r 

hitungnya lebih kecil dari r tabel. Dengan demikian 14 item angket tentang 

efikasi diri mahasiswadapat digunakan sebagai instrumen penelitian, 

sisanya tidak digunakan. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada 

lampiran. 

TABEL III.2 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR UJI COBA ANGKET Y (INTENSI 

BERWIRAUSAHA) 

 

Nomor Item 

Pertanyaan 
r Hitung RTabel Keputusan Keterangan 

1 0,765 0,361 Valid Digunakan 

2 0,301 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

3 0,429 0,361 Valid Digunakan 

4 0,818 0,361 Valid Digunakan 

5 0,655 0,361 Valid Digunakan 

6 0,769 0,361 Valid Digunakan 

7 0,763 0,361 Valid Digunakan 

8 0,923 0,361 Valid Digunakan 

9 0,860 0,361 Valid Digunakan 

10 0,846 0,361 Valid Digunakan 

11 0,836 0,361 Valid Digunakan 

12 0,852 0,361 Valid Digunakan 

13 0,880 0,361 Valid Digunakan 

14 0,829 0,361 Valid Digunakan 
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Nomor Item 

Pertanyaan 
r Hitung RTabel Keputusan Keterangan 

15 0,820 0,361 Valid Digunakan 

16 0,923 0,361 Valid Digunakan 

17 0,842 0,361 Valid Digunakan 

18 0,798 0,361 Valid Digunakan 

19 0,796 0,361 Valid Digunakan 

20 0,792 0,361 Valid Digunakan 

21 0,794 0,361 Valid Digunakan 

22 0,885 0,361 Valid Digunakan 

23 0,880 0,361 Valid Digunakan 

24 0,731 0,361 Valid Digunakan 

Sumber : DataHasilOlahan SPSS2021 

Data tabel tersebut dikonsultasikan dengan r tabel pada a (alpha) = 

0,05 atau tingkat signifikansi 5% dengan jumlah N = 30 orang, maka 

diperoleh df = 28. Maka diperoleh nilai r tabel = 0,361. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dari 24 item angket terdapat 1 item angket yang r 

hitungnya lebih kecil dari r tabel. Dengan demikian 23 item angket tentang 

intensi berwirausahadapat digunakan sebagai instrumen penelitian, sisanya 

tidak digunakan. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 

instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. 

Suatu alat evaluasi (instrument) dilakukan baik bila reliabiltasnya tinggi. 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang 

atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya dengan rumus : 

    [
 

   
] [   

∑   

   
] 
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Keterangan :  

    =   Koefisien Reliabilitas 
Si =   Standar Deviasi butir ke-i 

St =   Standar Deviasi skor total 

n =   Jumlah soal tes yang diberikan
68

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya 

apakah alat ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala 

likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan 

dari uji validitas di mana item yang masuk pengujian adalah item yang 

valid saja. Menggunakan batasan 0,6, dapat ditentukan apakah instrumen 

reliabel atau tidak. Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.
69

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang 

memberikan hasil yang sama walau waktu yang digunakan berbeda. 

Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka instrumen 

tersebut harus di ganti atau dihilangkan. 

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen angket, peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS 16.0. berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan melalui program SPSS tersebut diperoleh sebagai berikut: 
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TABEL III.3 
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET 

EFIKASI DIRI DAN INTENSI BERWIRAUSAHA 
 

Angket 
Jumlah 

item soal 

Nilai Cronbach 

Alpha 
Kesimpulan Ket 

Variabel X 15 0,936 Reliabel Digunakan 

Variabel Y  24 0,969 Reliabel Digunakan 

Sumber:Data Hasil Olahan SPSS 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai cronbach alpha 

angket variabel X (Efikasi Diri) sebesar 0,936>0,60 sedangkan angket 

variabel Y (Intensi Berwirausaha) adalah sebesar 0,969 > 0,60, maka dapat 

disimpulkanbahwa instrument atau alat ukur data tersebut bersifat reliabel. 

Dengandemikian angket tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data dilapangan. 

 

H. Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 

kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data,menyusun atau 

mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 

guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan 

keadaan.
70

 Setelah data terkumpul melalui angket, untuk masing-masing 

alternatif jawaban di cari persentase jawabannya pada item pertanyaan 

masing-masing variabel dengan rumus : 
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Keterangan : 

F   =   Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N   =   Number of case (banyak individu) anak 

P   =   Angka persentase
71

 

 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut : 

a. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik. 

b. 61 % - 80% dikategorikan baik 

c. 41 % - 60 % dikategorikan cukup 

d. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik 

e. 0  % - 20 % dikategorikan tidak baik.
72

 

2. Mengubah Data Ordinal ke Interval  

Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang 

kemudian akan diubah menjadi interval, yaitu dengan menggunakan 

rumus : 

         
      

  
 

    Keterangan : 

Yi   =   Variabel data ordinal 

Y    =   Mean (rata-rata) 

SD  =  StandarDeviasi
73
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3. Uji Normalitas  

Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parameterik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data 

berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisi yang sama 

dengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat 

menggunakan Chi kuadrat (X
2
). 

   
       

  
 

Keterangan : 

X
2
  =  Chi kuadrat hitung 

    =  Frekuensi yang diharapkan  
fi    =  Frekuensi/jumlah data hasil observasi 

 

Kriteria : 

Chi kuadrat hitung >chi kudrat tabel maka data tidak berdistribusi 

normal 

Chi kuadrat hitung <chi kudrat tabel maka data berdistribusi normal. 

4. Regresi Linier Sederhana 

Data yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan rumus 

atau regresi linier sederhana, yaitu untuk memprediksi hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah Efikasi Diri atau 

variable X, sedangkan variabel terikatnya adalah Intensi Berwirausaha atau 

variabel Y. 

Untuk regresi linier sederhana dapat dihitung dengan rumus : 

 ̂       
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Keterangan : 

 ̂   =   variabel dependent (variable terikat dipengauhi) 

    =   konstanta interpensi 
b   =   koefisien 

x   =   variabel Independen (variable bebas mempengaruhi)
74

 

 

Rumus diatas merupakan rumus regresi X atau Y, dimana dalam 

menghitung harga a dan b dapat digunakan rumus berikut ini:  

Rumus : 

  
 ∑   ∑        ∑   

   ∑    ∑   
 

 

  
 ∑     ∑   ∑  

   ∑     ∑   
 

Teknik product moment dikembangkan oleh Karl Pearson yang 

digunakan untuk mencari korelasi antara variabel teknik korelasi product 

moment disebut juga teknik korelasi person.
75

 

Penggunaan teknik korelasi product moment apabila variabel 

yang dikorelasikan bersifat homogen (hampir homogen), berbentuk data 

yang bersifat kontinu, regresinya merupakan regresi linier. 

Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas 

membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 

perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum 

dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih dahulu 

mencari derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom(df) yang 

rumusnya adalah: 
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               Keterangan : 

N   =   Numbe of case  

Nr  =   Banyaknya tabel yang dikorelasikan
76

 
 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 

hipotesis) yaitu membandingkan rt(table) untuk mengetahui taraf signifikan 

hipotesis dengan ketentuan: 

a. Jika r0≥ rt maka Haditerima, H0 ditolak. 

b. Jika r0 ≤ rtmaka H0 diterima, Ha ditolak. 

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 

bantuan perangkat computer melalui program SPSS (Stasistical Program 

Society Science) Versi 16.0 for Window. 

6. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Efikasi Diri) terhadap variabel Y 

(Intensi Berwirausaha) 

Menghitung besanya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 

dengan rumus :
77

 

                

Dimana : 

KD   =   Koefisien Determinasi/ Koefisien Penentu 

R
2
     =   R square 

 

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 

bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (Statisfical package 

for social sciences) versi 16.0 for Windows SPSS merupakan salah satu 

program komputer yang digunakan dalam mengolah data statistik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Efikasi diri mahasiswa di Jurusan Pendidikan Ekonomi tergolong “cukup 

baik“ yaitu dengan persentase 60,86%. 

2. Intensi berwirausaha di Jurusan Pendidikan Ekonomitergolong “cukup 

baik“ yaitu dengan persentase 60,58%. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh efikasi diri mahasiswa 

terhadap intensi berwirausaha di Jurusan Pendidikan Ekonomi, dengan 

nilai korelasi sebesar 0,855. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan 

nilai r hitung 0,855 lebih besar apabila dibandingkan dengan r tabel pada 

taraf signifikan 5% dan 1%(0,1975 < 0,885> 0,2578) Dan hasil 

perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,855. Hal ini 

menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh efikasi diri terhadap variabel 

intensi berwirausaha adalah sebesar 85,5%. sedangkan sisanya 14,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

dengan kata lain semakin baik efikasi diri mahasiswa maka semakin baik 

pula intensi berwirausaha mahasiswa di jurusan pendidikan ekonomi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan: 
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1. Kepala mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi untuk dapat 

meningkatkan lagi keyakinan atau kepercayaan mahasiswa atas 

kemampuan yang ada pada dirinya untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha karena semakin baik keyakinan seseorang semakin baik pula 

hasil yang didapatkan. 

2. Kepala mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi untuk lebih 

meningkatkan intensi berwirausaha berupa keputusan bertindak, dorongan 

berupa niat mahasiswa dalam melakukan sesuatu, guna mewujudkan 

keinginan mahasiswa untuk melakukan kegiatan berwirausaha. 

3. Dengan segala keterbatasan yang ada pada peneliti, tentunya hasil 

penelitian ini tidaklah sempurna, sehingga diharapkan dapat menerima 

kritik dan saran yang membangun dari peneliti selanjutnya. Dan juga 

untuk peneliti selanjutnya bisa meneliti aspek yang berbeda seperti minat 

berwirausaha, nili-nilai berwirausaha dan lain-lain. 
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LAMPIRAN 1 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

UJI COBA VARIABEL X 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 Jumlah X 

1 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 

4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 51 

5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 50 

6 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 48 

7 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 

8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

10 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 54 

11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

12 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 49 

13 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

14 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 48 

15 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 50 

16 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

17 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 52 

18 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 40 

19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

20 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

21 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

22 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 



 

 

23 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 51 

24 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 40 

25 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

26 4 2 4 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 41 

27 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

28 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

30 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 

UJI COBA VARIABEL Y 

 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Jumlah Y 

1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 93 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 77 

5 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 82 

6 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 71 

7 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 77 

8 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

10 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 76 

11 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

12 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 77 

13 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 74 

14 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 74 

16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

17 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 79 

18 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 64 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

20 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 

21 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

22 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

23 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

24 1 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 65 

25 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 74 



 

 

26 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 65 

27 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 64 

28 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 

29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

30 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

 

  



 

 

LAMPIRAN 4 

UJI VARIABEL X 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 JUMLAH X 

1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 40 

6 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 50 

7 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 49 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

9 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

10 3 3 3 3 2 2 1 4 1 3 2 1 2 4 34 

11 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 42 

12 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 52 

15 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

17 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

21 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

22 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 41 

23 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 44 

24 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 40 

25 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 44 



 

 

26 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 37 

27 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 45 

28 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 41 

29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 43 

30 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 41 

31 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 38 

32 3 1 2 3 3 3 3 0 2 4 3 3 3 3 36 

33 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 

34 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 46 

35 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 36 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 40 

38 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 39 

39 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 39 

40 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 46 

41 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 39 

42 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 46 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 40 

44 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

46 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 40 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 43 

48 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 38 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

50 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

51 3 2 1 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 35 

52 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 45 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

54 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 46 

55 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 39 



 

 

56 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

57 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

58 3 0 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 35 

59 3 2 1 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 2 37 

60 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 40 

61 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 48 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 39 

63 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

66 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 44 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

68 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 38 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

70 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 38 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

72 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 39 

73 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 47 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

76 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

78 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

80 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

81 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

82 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

83 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

84 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 



 

 

86 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

87 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

88 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

89 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

90 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

91 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

92 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

93 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

94 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 38 

95 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

96 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

97 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

98 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 51 

  



 

 

LAMPIRAN 5 

UJI VARIABEL Y 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 JUMLAH Y 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 79 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

5 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

6 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 81 

7 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 79 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

9 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

10 4 2 3 1 2 2 3 1 1 1 1 2 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 55 

11 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 76 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

14 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 81 

15 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 67 

16 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

17 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

20 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 71 

22 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 72 

23 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 71 

24 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 66 

25 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 69 



 

 

26 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 64 

27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 76 

28 3 3 3 4 3 3 2 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 63 

29 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 72 

30 3 3 3 3 3 0 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 65 

31 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 63 

32 3 2 3 3 1 2 0 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 61 

33 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 68 

34 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 74 

35 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 55 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

38 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 65 

39 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 65 

40 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 73 

41 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 63 

42 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 75 

43 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 65 

44 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 64 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

46 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

47 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

48 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 64 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

50 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

51 2 1 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 60 

52 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 0 3 3 71 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

54 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 71 

55 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 67 



 

 

56 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 0 3 3 62 

57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

58 2 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 62 

59 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 59 

60 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 65 

61 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 76 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

63 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 63 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

66 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 75 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

68 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 63 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

70 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 61 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

72 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

73 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 74 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

78 3 2 3 2 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

83 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

84 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 



 

 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

87 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

90 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

92 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

93 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

94 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

95 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

96 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

99 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 3 3 65 
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